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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe entrepreneur motivation, form of work

discipline, and imagi of work spirit sellers at Traditional Modern morket, Bengkulu City'

The population inihfi ,rrrorch is atl of seller who 
_sells. 

at Traditional Modern Market'

Bengkulu City a number of 480 prrroit consisfs of seller of clothes seller, shoes seller,

accessories seller, another seller. With method of iluster Random Sampling is obtained

amount of sample are 120 persons. The analyze method used to image entrepreneur

motivation, form of work discipline, ond image if worl< spirit sellers at Traditional Modern

market, Bengkulu Ciqt is descriptive methoi w{th quantitative approach use Likert Scale

with 5 (fivel scales, i.e very agree, agree, iust ordinary, not ogree' and very low not agree'

Results of ihi, ,rrrorch sioied that 1) the highest entrepreneurship motivation is to get

prestige by having own business. Th" lo*rtt entrepreneurship motivation to give

contribute to socielqt or definite problem. Totally, entrepreneurship motivation included in

very agree qiteria, 2) tni nignist form of iob discipline is to realize discipline in order to

the aims (targets) are definite ,r, ,"o'rh optimally, The lowest is to realize the high

productivity suits their ho[e, in short periode of time and long period of tirye' Totally, form
'of job dfsiipline included in agree criteria, 3) The highest image of -work 

spirit is

i*prrtotion'of successful to the iim. The lowest image of iob spirit is impulse and support

morale from the nearest persons. Totally, form of iob discipline included in ordinary

criteria.

Key Words : Entrep reneurship ltl otivation; J ob Discipline ; J o b spirit

PENDAHUTUAN

Dalam melakukan kegiatan kewirausahaan tentunya dilandasi atas motivasi yang

kuat bahwa apa yang diisahakan akan dapat berkembang dan idealnya dapat

mempekerjakan orang lain sebagai salah satu dampak positifnya' Motivasi yang dapat

memacu semangat kerja juga merupakan salah satu faktor yang tidak kalah penting

dalam mempengaruhi kemajuan dan keberhasilan sebuah kegiatan kewirausahaan yang

dilakukan. Sumarni dan Suprihatno [1998: 203) berpendapat bahwa secara garis besar

manusia di dalam perusahaan perlu mempertihankan kelangsungan hidupnya' untuk

berkembang dan memperoleh keuntungan. Untuk mencapai hal itu' maka dibutuhkan

motivasi dan semangat kerja dalam menjalankan proses kinerja.

Pasar Tradisional Modern IPTMI Bengkuiu merupakan salah saiu pusat

perbelanjaan yang banyak dikunjungi ole-h masyarakat l(ota Bengkulu karena barang
'argrngrn yrrg afiuul harganya *ut]h terjangkau dan dapat ditawar'-Pedagang yang

berjualan di pTM Bengkulu didominasi oteh *ku Minung dan Batak.setiap pedagang

yrrrg U"r*irausaha dengan berlualan di kawasan ini tentunya memiliki motivasi yang
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berbeda-beda dalam berwirausaha, seperti keinginan untuk memperoleh pendapatan
yang lebih, keinginan untuk memperoleh kepuasan dalam karir, keinginan untuk
menjadi diri sendiri secara langsung, keinginan untuk memperol eh prestise dengan
mempunyai usaha sendiri, keinginan untuk mewujudkan ide dan konsep pemikiran,
keinginan untuk membangun kemakmuran yang lebih lama, dan keinginan untuk
memberikan kontribusi terhadap masyarakat atau masalah tertentu.

Kegiatan yang mereka lakukan tentunya harus disertai dengan disiplin kerja
yang baik dan semangat kerja yang tinggi agar tetap dapat bertahan {survive) ditengah
persaingan yang semakin ketat dengan munculnya pusat-pusat perbelanjaan baru yang
lebih modern seperti Mega Mall yang lokasinya berdekatan dengan lokasi PTM dan
Bengkulu Indah Mall [BIM) di kawasan wisata pesisir yang ditempati oleh 2 [dua)
perusahaan retailer terkenal di Indonesia, yaitu Matahari Department Store dan
Hypermart.

TINJAUAN PUSTAKA
Komitmen Organisasional

Robbins fdalam Dewi, 2008: 32) menyatakan bahwa komitmen organisasional
adalah tingkat seorang karyawan memihak pada organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut. Mowday
et al. (L982: 69) mengemukakan bahwa komitmen organisasi terbangun apabila
masing-masing individu mengembangkan 3 ftiga) sikap yang saling berhubungan
terhadap organisasi dan atau profesi, yaitu:
1. Identifikasi (identification), yaitu pemahaman atau penghayatan terhadap tujuan

organisasi.
Keterlibatan (involvement), yaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau
perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah menyenangkan.
Loyalitas (loyality), yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempatnya bekerja dan
tinggal.

Komitmen organisasi dikemukakan oleh Allen dan Meyer [1990: 53) dengan 3
(tiga) komponen organisasi, yaitu komitmen afektif (affective commitment), komitmen
kontinuans (continuence commitment), dan komitmen normatif (normative
commitment). Hal yang umum dari ketiga komponen komitmen ini adalah dilihatnya
komitmen sebagai kondisi psikologis yang menggambarkan hubungan individu dengan
organisasi dan mempunyai implikasi dalam keputusan untuk meneruskan atau tidak
keanggotaannya dalam organisasi.

Keuangan Daerah

Keuangan daerah didefinisikan sebagai "semua hak dan kewajiban yang dapat
dinilai dengan uang, demikian pula segala sesuatu baik berupa uang lnaupun barang
yang dapat dijadikan kekayaan daerah sepanjang belum dimiliki atau dikuasai oleh
negara atau daerah yang lebih tinggi serta pihak-pihak lain sesuai ketentuan atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku" (Mamesah dalam Halim, 2004: 18).

Keuangan daerah dikelola melalui manajemen keuangan daerah, adapun yang
dimaksud dengan manajemen keuangan daerah adalah pengorganisasian dan pengelola
sumber-sumber daya/kekayaan yang ada pada suatu daerah untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki daerah tersebut" [Halim, 2004:20).

2.

J.
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Kiner!a

Dalam peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor L3 Tahun 2006 dinyatakan

bahwa kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan atau program yang akan atau telah

dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang

terukur. Kineria *".,rpr[rt, gr*6itrn mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

kegiatan/program orgunirali dalam mewujudkan tujuan organisasi' pengeluaran

(outcome) hasil keria"organisasi, keputusan nelllqgan, serta kontribr'lsinira terhadap

iert<emUingan ekonomi masyarakat [suprasto' 20C3: 55i'

Kineria Manaierial

Menurut Mahoney et al. (dalam Ramandei, 2009: L}7),kinerja manaierial adalah

kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manaierial' antara lain

perencana an, investigasi, p"ngt<oo.iinasian, evaluasi, pengawasan' pengaturan stai

negosiasi,perwakila, am kinerja secara keseluruhan. Menurut Robertson et aI' [dalam

Ramandei ,2009: l2g),terhadap kinerja seseorang lebih bersifat sifuasional' tergantung

pada faktor internil dan eisternai yang melingkupi individu organisasi dalam

melakukan pekerjaan. Faktor eksternal berupa target dan persaingan yang menuntut

kinerja yang tinggi dari individu itu sendiri. Faktor internal berupa lingkungan keria'

gaji, kesempatan,lengawasan (supervisi) dan yang meliputi dimensi kepuasan kerja'

METODE PENELITIAN

fenis Penelitian

fenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan {Field Research)' Penelitian

yang melibatkan kerja di lapangan. Peneliti secara fisik berhubungan dengan oran&

latar belakang, lokasi atau institusi untuk mengamati atau mencatat perilaku dalam.

latar alarniahnya. pendekatan yang digunakan ialam penelitian ini adalah deskriptif'

kualitatif yang bertuiuan untuk *"riggu;Uarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta

yang ditemukan di lapa.rgan, bersifJt"verbal, kalimat-kalimat, fenomena-fenomena' dan

tidak beruPa angka'

Penentuan PoPulasi dan SamPel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai yang bekerja pada sekretariat

Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah. Pemilihan sampel pada penelitian ini

menggunakan metod e Proportiona"l Sampling, yaitu seluruh karyawan yang bekerja

pada Biro Pengelolaan Keuangan Daerah di Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten

Bengkulu Tengah yang terdiri atas Kepala Bagian (KabagJ berjumlah 5 flima) oran&

Kepala Sub Bagian (Kasubagl berjumiah S [i*aj orung, Kepala Bidang [KabidJ

berjurnlah 7 [tujuh) orang, Kepala Seksi [Kasi) berjumlah 
-a 

1d"t'p'nJ orang' dan staf

pegawai lainnya yang berjumlah 9 [sembilanJ orallg'

fenis dan Sumber Data

, Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui

penelitian menggunakan alat bantu iuesioner. Data sekunder adalah pengumpulan data

melalui studi kepustakaan yaitu menelaah buku-buku tentang akuntansi pemerintahan

The Manager RevieY'
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dan sektor publik, fiIe internet, dan bahan sekunder lainnya tentang komitmen
organisasional, peran pengelola keuangan, dan kinerja manajerial pada Pemerintahan
Daerah.

Metode Pengumpulan Data

L. Observasi. Hal yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu sistematika gejala-gejala
yang diselidiki dan kondisi obyek penelitian.

2. Dokumentasi. Data yang akan diperoleh melalui teknik ini merupakan data sekunder,
yaitu data yang berhubungan dengan deskripsi responden.

Metode Analisis

1. Statistik Deskripttf
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat

dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum.
2. Pengujian Kualitas Data, terdiri atas a) Uji Validitas dan bl Uji Reliabilitas
3. Uji Penyimpangan Klasik, terdiri atas a) Uji Multikolinearitas, b) Uji

Heteroskedastisitas, dan c) Uji Normalitas.
4. Analisis Kuantitatif, terdiri atas:

aJ Analisis Regresi Berganda
1J Pengujian Hipotesis, terdiri atas 1) Uji Koefisien Determinasi (R2), 2) Uji Statistik F,

dan 3J Uji Signifikansi Porameter Individual {Uji Statistik t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian digunakan,
yaitu komitmen organisasional, peran manajer pengelola keuangan, dan kinerja
manajerial pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah dapat
dilihat pada tabel4.3 di bawah ini:

Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif teoritis dan aktual dari data yang
diberikan oleh responden sebanyak 34 orang. Statistik deskriptif teoritis untuk variabel

Tabel. 1. Statistik

S u mber: Data diolah, 2012

kornitmen
organisasional
peran manajer
pengelola keuangan
kinerja manajerial
Valid N flistwise

8.108

6.543

6.44L

The Manarer Review ffitrffi
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komitmen organisasional dan peran manajer pengelola keuangan masing-masing
dengan nilai minimum 7, nilai maksimum 42, dan rata-rata 42, variabel kinerja
manojerial dengan nilai minimum 9, nilai maksimum 54, dan nilai rata-rata 54.

Tabel 1 juga menunjukkan statistik deskriptif aktual untuk variabel komitmen
organisasional, nilai minimum 24,nilai maksimum 54, dan nilai rata-rata37,32, variabel
peran manajer pengelola keuangan dengan nilai minimum 21, nilai maksimum 48, dan
nilai rata-rata36,82, dan variabel kinerja manajerial nilai minimum 30, nilai maksimum
54, dan nilai rata-rata40,97.

UiiValiditas

Uji validitas data penelitian ini rnenggunakan Pearson Correlotion Hasil uji
validitas data dapat dilihat pada tabel 2.

Sumber: Data diolah, 20LZ
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Correlation Pearson untuk variabel komitmen

organisasional sebesar 0,02, peran manajer pengelola keuangan sebesar 0,02, dan
kinerja manajerial sebesar 0,04. Nilai Correlation Pearson untuk ketiga variabel < nilai
signifikansi 0,05" Artinya data kuesioner yang diperoleh adalah berlaku (volid) [Ghozali,
200s).

Uii Reliabilitas

Uii reliabilitas data penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha. Hasil uii
reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan nilai Cronbach Alpha untuk komitmen organisasional
sebesar 0,633, peran manajer pengelola keuangan sebesar 0,668, dan kinerja
manajerial sebesar 0,627.Nilai Cronbach Alpha untuk ketiga variabei > nilai signifikansi
0,6. Artinya, jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden dapat dipercaya
(reli a ble) (Ghozali, 2 005J.

Tabel Z. Uii Validitqs Data

Komitmen org anisasi onal 0,02 Valid

Peran manajer pengelola keuangan 0,02 Valid

Kineria manaierial 0,04 Valid

i Reliabilitas Data

Sumber : Data diolah, 2012

[g*I*"r r.,qrr rrrrrrrrl
Peran manajer pengelola keuangan

0,633

0,668 0,6

Reliable

Reliable

Kineria manaierial Reliable

ffi The Manager Reviett



Tabel. 4" Hasil lJii Ko efisien D etermfn asf (R2)

Model Summar5rb

"-P."d"t"*..(C"rrffirt 
mana;erpengelolakeuangan,komitmenorganisasional

Studi Tenrarg ]'[c:':: ]':'*

U1i Koefisien Determinasi [R2)

b. Dependent Variable: kinerja manajerial

Tabel4 menunjukkan nilai Rsquare [R2) sebesar 0,422 (42,2o/o). Nilai ini < alpha

(q). Artinya kemampuan variabel-variabel bebas (independen), yaitu komitmen

iigantsasionat dan p..u., manajer pengelola keuangan dalam menjelaskan variasi

,uiiub.l terikat (dependenJ, yaitu kinerja manaierial tergolong rendah"

Uii Statistik F (F test)

a. Predictors: (Constant), komitmen organisasional, peran manajer pengelola keila:g::

b. Dependent Variable: kinerjamanajerial
Sumber; Data diolah, 20t2

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi 0,037. Nilai ini < alpha [a) 0,05. --\]-::-"r:

variabel-variabel bebas (independen), yaitu komitmen organisas[onal Car :'n*:':

manajer pengelola keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap i-:":;:'i:
terikat (dep endenJ, yaitu kin erj a ma n ai eri o l.

Penguiian Hipotesis
Hasil uji Regresi Linear Ganda dengan kinerja menaierial sebagai vanaie' :ir-l'{i'i:

(dependen) dapat dilihat pada table 6 berikut ini:

Tabel6. Hasil Uii R si Linear Ganda

0,508

Tabel. 5. Hasil Uii Statistik F (ANOVA)

ANOVAb

11.305288.683

25.536

577.366

791,.605

1368.971

Regression

Residual

Total

The Manage '
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Tabel 6 menunjukkan nilai t untuk variabel komitmen organisasional sebesar

].,3]"8 dengan nilai signifikansi 0,L97 (, 0,05J adalah tidak signiftkan. Hal ini

menunjukkan bahwa komitmen arganisasional tidak memiliki pengaruh signifikon

terhadap kinerja manajerial pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu

Tengah, sehingga hipotesis pertama (Hr) ditolak
Tabel O-;rg, menunjukkan nilai t untuk variabel peran manajer pengelola

keuangan sebesar 1,ZZg dengan nilai signifikansi 0,003 [< 0,05J adalah signifikan. Hal ini

*"nunlukkan bahwa peran manajer pengelola keuangan memiliki pengaruh signifikan

terhadip kinerja manajerial pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu

Tengah, sehingga hipotesis kedua [Hz) diterima.

Pembahasan
pengaruh Komitrnen Organisosional terhadap Kineria Manaierial pada

Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan komitmen organisasional tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada Sekretariat Daerah Pemerintah

kabupaten 
-Bengkulu 

Tengah. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Putri [2010J
yaitu komitmen organisasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

manajerial Satuan Kerja Perangkat Daerah ISKPDJ di Kabupaten Tegal' Komitmen

organisasional pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah

tergolong rendah [buruk] yang berkemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai

berikut 1) identifikasi, 2) keterlibatan, dan 3) loyalitas (Steer, 2005: 53).

Identifikasi merupakan keyakinan dan penerimaatt terhadap serangkaian nilai

dan tujuan organisasi. Keterlibatan, yaitu keinginan yang kuat untuk berusaha demi

kepentingan organisasi. Loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna

keiediaan seorang untuk melanggengkan hubungannya dengan organisasi, kalau perlu

dengan mengorbinkan kepentingan pribadinya demi mencapai kesuksesan dan

keberhasilan organisasi tersebut.
Komitmen orgonisasional pegawai yang bekerja pada Sekretariat Daerah

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah dipengaruhi oleh motivasi pegawai yang

rendah, tidak adanya kejelasan peranan dalam organisasi, dan penempatan karyawan

yang tidak proporsional. Motivasi yang rendah dipengaruhi oleh ketidakpahaman

pegiwai dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai abdi negara. Tidak adanya

kejelasan peranan dalam organisasi dipengaruhi oleh penataorganisasian yang kurang

baik secara hierarki d,an struktural, sehingga pekerjaan yang dilakukan bersifat

serabutan tanpa adanya bidang kerja yang pasti dan bersifat khusus yang harus diurus

dan ditangani oleh masing-masing pegawai. Penempatan karyawan yang tidak

proporsionol, ,.tiry, penempaten pegawai clalam penanganan bidang kerja tidak sesuai

dengan kemampuan akademis yang dimilikinya, sehingga timbul kebingungan

(ambiguitas) dalam menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing dalam organisasi.

pengaruh Peran Manaier Pengelola Keuangan terhadap Kineria Manaierial pada

sekretariat Daerah Pemerintah Katrupaten Bettgkulu Tengah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan peran manajer pengelolaan keuangan

memiliki pengaruh-signifikan terhadap kinerja manajerial di Kantor Sekretariat Daerah
pemerintih Kabupaten Bengkulu Tengah. Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri
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(2010) yaitu peran manajer pengelolaan keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja manaierial Satuan Kerja Perangkatbaerah (SIPD) di Kabupaten Tegal.

Peran manajer pengelolaan keuangan pada Sekretariat Daerah Pemerintah
Kab-upaten Bengkulu Tengah tergolong baik yang berkemungkinan dipengaruhi oleh
keahlian manaierial yang handal dalam mengembangkan [ubungan k*j, sejajar,
menjalankan negosiasi, motivasi bawahan, menyelesaikan konflik, *"*bungun jaringan
informasi dan membayar informasi, membuat keputusan yang tepat dalam kondisi
ambiguitasyang ekstrim, dan mengalokasikan sumber daya yang ada.-

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
L. Komitmen organisasional tidak memiliki pengaruh signifikan dengan kinerja

manaierial pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah.
2. Peran manajer pengelolaan keuangan memiliki pengaruh signifikan dengan kinerja

manaierial pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah.

SARAN

1' Pihak pimpinan dapat memotivasi pegawai agar setiap pegawai yang bekerja
memiliki komitmen organisasional yangkuat, sehingga dapat r"lalrn dengan visi dan
misi serta tujuan dan sasaran yang ingin dicapai organisasi yang akan kahirnya akan
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja manajerial organisasi.

2. Pihak pimpinan harus memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
komitmen organisasional pegawai yang bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten
Bengkulu Tengah seperti identifikasi, keterlibatan, dan loyalitas, sehingga duprt
ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasinya.

DAFTAR PUSTAKA

Allen dan Meyer. DgA. The Performance Effect of Participative Budgeting: Anlntegration
of Intervening and Moderating Variables, Behavioral Research in Acciunting.
|urnal Akuntansi dan Keuangan Sektor publik vor. z: L04-L23.

Bastian, Indra. 2006. Akuntansi Sektor Publik: Suatu Pengantar,Yogyakarta: BpFE UGM.

Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Multivariate dengan ProgramSPSS. Edisi 3. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro Semarang.

Milani, K., 1975. "The Relationship of Participotion in Budget-Setting to Industrial
Supervisor Performance and Attitudes : A Fielct Studll', The Accounting Review 50.

Mowday, et al.,I9B2. Strategic lJncertaingt, Management Accounting and Performance :
An Empirical Investigation of A Contingenry Theory at The Firm LeveL lurnal Riset
Akuntansi dan Manajemen, |urusan Ekonomi.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Keuangan Daerah,
fakarta : Sekretaris Negara Republik Indonesia.



studi rentong Motivosi Berwirausaha, Disiplin kerja, dan Semangat Kerja pedagang
di Pasar Tradisional Modern {pTM) Kota Bengkulu

Poerwadarminta, 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia, |akarta : Departemen
Pendidikan Nasional.

Putri, Natalia Dewinda. 20L0. Pengaruh Komionen Organisasional dan Peran Manajer
Pengelolaan Keuangan Daerah terhadap Kinerja Manajerial Satuak Kerja
Perangkat Daerah (Studi pada Kabupaten Tegal), Semarang: Program Sarjana
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro (Skripsi tidak Dipublikasikan].

Rachmawati. S. R. 2009. Pengaruh Komitmen Orgonisasi, Motivasi Kerja, dan Gaya
Kepemimpinan terhodap Kinerjo Karyawan Bidang Keuangan pada Pemda
Kabupaten Sukoharjo. |urusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
M uhammadiyah S urakarta fsknpsi ti d ak D ipub lika sika n).

Robbins. S. P. 2006. Perilaku Organisasi, Edisi 10 Bqhasa Indonesia,]akarta : PT. INDEKS
Gramedia.

Rohman, A. 2007. Pengaruh Peran Manajerial Pengelola Keuangan Daerah dan Fungsi
Pemeriksaon Intern terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (survei Pada Pemda
Koto, Kabupaten, dan Provinsi di Jawa Tengah). |urnal MAKSI, yol.7, No" 2,
pp.206-220

Tuasikal, A.2006. Pengaruh Pengawasan, Pemahaman Sistem Akuntansi dan Pengelolaan
Keuangan Daerah terhadap Kinerja llnit Satuan Kerja Pemerintah Daerah (Studi
pada Provinsi dan Kabupaten/Kota di Maluku). Program 53 Akuntansi
universitas Padjajaran Bandung (Disertasi tidak Dipublikasikan).

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antaro pusat
dan Pemerintah Daerah.


